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ABSTRAK

E-commerce adalah salah satu bentuk perdagangan yang saat ini sedang berkembang pesat,
dengan jumlah pengguna yang cukup besar. Namun, dalam proses berbelanja online, konsumen
seringkali mengalami kesulitan dalam menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi mereka. Hal ini menyebabkan pengguna membutuhkan waktu lebih lama untuk
menemukan barang yang diinginkan. Studi kasus menunjukkan bahwa situs web e-commerce
Biostuff.id masih menampilkan rekomendasi barang secara random yang menyebabkan barang
yang direkomendasikan belum sesuai dengan kebutuhan user. Oleh karena itu, sistem rekomendasi
diperlukan untuk menampilkan hasil rekomendasi barang sesuai dengan minat user. Algoritma
yang digunakan untuk sistem rekomendasi adalah user collaborative filtering (UCF). Hasil analisis
didasarkan pada hasil pengujian yang dilakukan berdasarkan 3 neighbor terdekat. dengan UCF dan
algoritma cosine similarity memberikan hasil nilai rekomendasi saat dilakukan pengujian mean
absolute error (MAE) dengan nilai rata rata MAE 1.76. Banyaknya data user yang memberi rating
produk mempengaruhi tingkat keakuratan hasil dari rekomendasi.

Kata kunci: sistem rekomendasi, e-commerce, user collaborative filtering, cosine similarity, mean
absolute error.

ABSTRACT

E-commerce is one of the rapidly growing forms of trade today, with a substantial number of
users. However, during the process of online shopping, consumers often encounter difficulties in
finding products that match their needs and preferences. This leads to users spending more time
searching for desired items. Case studies indicate that the e-commerce website Biostuff.id still
presents random product recommendations, resulting in recommendations that do not align with
user needs. Therefore, a recommendation system is necessary to display product recommendations
according to user interests. The algorithm used for the recommendation system is user
collaborative filtering (UCF). The analysis results are based on tests performed using the top 3
nearest neighbors with UCF, and the cosine similarity algorithm produces recommendation scores
with a mean absolute error (MAE) test result of an average MAE value of 1.76. In conclusion, the
lack of user data providing product ratings impacts the accuracy level of the recommendation
outcomes.

Keywords: Recommender system, e-commerce, user collaborative filtering, cosine similarity, mean
absolute error.
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1. PENDAHULUAN

E-commerce adalah salah satu bentuk perdagangan yang saat ini sedang berkembang pesat,
dengan jumlah pengguna yang cukup besar. Dikutip dari data.tempo.co (2020), Firdhy Esterina
Christy menjelaskan bahwa menurut laporan Statista mengenai data pengguna e-commerce yang
ada di Indonesia, pengguna e-commerce di Indonesia diprediksi meningkat hingga 189,6 juta
pengguna pada 2024. Sejak 2017, sudah ada 70,8 juta pengguna e-commerce dan jumlahnya tiap
tahun meningkat. Pada 2018, mencapai 87,5 juta pengguna e-commerce di Indonesia. Sementara
pada 2020, mencapai 129,9 juta pengguna e-commerce. Pada 2021, diprediksi mencapai 148,9 juta
pengguna, sedangkan pada 2022 mencapai 166,1 juta pengguna dan 2023 mencapai 180,6 juta
pengguna.

Kepuasan pelanggan, kepercayaan, dan loyalitas pelanggan adalah beberapa dari banyak
faktor yang mempengaruhi minat pelanggan untuk terus berbelanja di suatu e-commerce. Sistem
rekomendasi bermanfaat untuk meningkatkan perhatian dan kesetiaan pelanggan pada situs web e-
commerce, mengubah pengunjung website menjadi pembeli, meningkatkan penjualan dengan
merekomendasikan item terkait ke pengguna aktif, dan membantu pengguna menemukan
informasi yang relevan di situs website [1].

Semakin bertambahnya e-commerce, secara langsung membuat informasi produk yang ada di
internet semakin meningkat, dimana pengguna memerlukan waktu lebih untuk mencari barang
yang diinginkan. sistem rekomendasi dapat menganalisis data pengguna, menyaring konten
halaman web, dan merekomendasikan informasi. Sistem rekomendasi menganalisis data yang ada
untuk menemukan hubungan antaraproduk dan pengguna. Hasil yang diterima akan ditampilkan
sebagai rekomendasi, sehingga dapat membantu pengguna untuk menemukan barang yang
diinginkan dengan lebih cepat [2].

Biostuff.id adalah salah satu toko online yang menjual pakaian dan jaket. Selain itu, website
tersebut masih menggunakan fitur rekomendasi produk secara random. Namun, masalahnya
adalah barang rekomendasi yang ditampilkan secara acak tanpa menghitung sistem rekomendasi.
Akibatnya, karena pengguna memiliki minat dan kesukaan yang berbeda-beda, barang
rekomendasi yang ditampilkan belum tentu akan disukai oleh pengguna.

Untuk mengatasi masalah ini, maka dibutuhkannya implementasi sistem rekomendasi produk
pada e-commerce Biostuff.id salah satunya menggunakan algoritma User Collaborative Filtering.
User collaborative filtering (UCF) adalah metode CF yang mengasumsikan bahwa cara yang baik
untuk menemukan item yang menarik bagi user tertentu adalah dengan mencari user lain yang
memiliki minat yang sama [3].

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan Collaborative Filtering yaitu:

a. Implementasi Metode Collaborative Filtering Untuk Sistem Rekomendasi Penjualan
Pada Toko Mabel yang diteliti oleh Herny Februariyanti, Aryo Dwi Laksono dan Jati
Sasongko Wibowo yang dimana penelitian ini melakukan rekomendasi item berdasarkan
penjualan terbanyak dengan dilihat dari data penjualan paling banyak pada bulan dan
tahun berjalan sebanyak 3 (tiga) produk. Perbedaan dari penelitian terdahulu ini dengan
penelitian yang diteliti yaitu pada pengujian mean absolute error (MAE), penelitian
sebelumnya tidak melakukan pengujian pada hasil rekomendasi melainkan hanya
melakukan berdasarkan tingkat kesamaan antar user [4].

b. Implementasi Metode Item-Based Collaborative Filtering dalam Pemberian Rekomendasi
Calon Pembeli Aksesoris Smartphone yang diteliti oleh Bondan Prasetyo, Hanny
Haryanto, Setia Astuti, Erna Zuni Astuti dan Yuniarsi Rahayu, yang dimana penelitian ini
menggunakan metode item-based collaborative filtering, Hasil dari penelitian
menunjukkan kecilnya nilai rata-rata MAE 0,572039. Perbedaan dari penelitian terdahulu
ini dengan penelitian yang diteliti yaitu terletak pada metode item-based collaborative
filtering yang digunakan pada penelitian terdahulu, sedangkan pada penelitian yang
sedang diteliti yaitu menggunakan user-based collaborative filtering [5].

2.  METODOLOGI PENELITIAN
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2.1.

Tinjauan Pustaka

Recommender system (RSs) adalah salah satu bentuk personalized information system yang
digunakan dalam web e-commerce untuk menawarkan item kepada user dan memberi informasi
yang dapat membantu user dalam memilih atau membeli item [6]. Berdasarkan alur metode sistem
rekomendasi berbasis web secara umum yang memiliki 3 tahapan [7]:

a.

b.

sim(u,,.u,,) = cos(u,.u,) =

Fase pertama yaitu information collection phase atau pengumpulan data rating user
terhadap item

Fase kedua yaitu learning phase, fase ini dilakukan dengan menerapkan algoritma
pembelajaran untuk memfilter dan mengeksploitasi fitur pengguna berdasarkan data
rating yang dikumpulkan dalam fase sebelumnya. Metode cosine similarity merupakan
metode yang digunakan pada fase learning phase ini untuk menghitung similarity (tingkat
kesamaan) antar dua buah objek. Secaraumum penghitungan metode ini didasarkan pada
vector space similarity measure. Metode Cosine Similarity ini menghitung similarity
antara dua buah objek (misalkan D1 dan D2) yang dinyatakan dalam dua buah vektor
dengan menggunakan keywords (kata kunci) dari sebuah dokumen sebagai ukuran [8].
Dapat diketahui tingkat similarity antar user dengan rumus:

n

Txj-Tyj

J=1 \IZ?:{"&?& Xi-1k

@
Keterangan:
- sim(uy. uy) = kemiripan antara user x dengan user y
- Txj = rating user x terhadap item j
- Tyj = rating user y terhadap item j
-k = seluruh item yang telah diberi rating oleh user
- Txk = rating user x terhadap item ke-k
- Tyk =rating user y terhadap item ke-k

Fase ketiga yaitu prediction phase, Setelah didapatkan neighbor atau similar user, UCF
dapat menghitung peringkat prediktif untuk setiap item terhadap user. Neighbor Sy (i)

dari seorang user aktif wu, dapat diidentifikasi dengan menggunakan nilai ambang

persamaan atau dengan memilih Top-K user (K adalah jumlah neighbour terdekat yang
dipilih). Kemudian, rating prediction item ik oleh seorang user aktif u, dihitung

berdasarkan rumus:

Euﬁ €5y (ux)Sim(ux'ua)(Tak - fa)

fop =Ty + -
Xk T Yu, €5y (u,)sim(u,.uy) @)
Keterangan:
- Tk = nilai prediksi item k untuk user x
- s, (uy) = neighbour terdekat yang dipilih
- Ty = rata-rata rating user x
- Ty = rata-rata rating user a
- Tak = rating user a terhadap item k

sim(u,.u = hasil similari
v Ug hasil similarity user x terhadap user a
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User-based collaborative filtering adalah mencari pola pemberian rating terhadap sebuah
item oleh seorang pengguna dan kemudian mencoba memprediksi rating yang akan diberikan
seorang pengguna terhadap item lain menggunakan skor kemiripan antar pengguna. Sistem ini
dapat mengamati dan mencocokkan perilaku pengguna dan menggunakan data tersebut untuk
memprediksi perilaku pengguna di masa mendatang, atau untuk memprediksi bagaimana perilaku
pengguna lain [9]. Bisa dikatakan user-based collaborative filtering adalah metode dari algoritma
collaborative filtering yang menentukan preferensi pengguna baru dengan mengacu pada
preferensi pengguna lain yang memiliki preferensi yang serupa. Metode ini mencari pengguna lain
yang memiliki preferensi yang mirip dengan pengguna yang ingin ditentukan preferensinya,
kemudian mengambil rata-rata atau hasil lain dari preferensi pengguna tersebut untuk menentukan
preferensi pengguna baru.

Evaluasi sistem, Salah satu cara untuk mengevaluasi sistem rekomendasi adalah dengan
menghitung seberapa efektif hasil rekomendasi tersebut. Selain itu, nilai error dari hasil
rekomendasi dapat dihitung untuk mengetahui seberapa tepat metode rekomendasi atau prediksi
yang dihasilkannya. Perhitungan Mean Absolute Error (MAE) dapat membantu melakukan ini.
Mean Absolute Error (MAE) adalah metrik yang digunakan untuk menghitung rata-rata dari
semua perbedaan nilai absolut antara nilai sesungguhnya dengan nilai prediksi. Semakin rendah
MAE semakin baik akurasinya. Secara umum MAE dapat berkisar dari 0 hingga tak terbatas.
Menghitung Mean Absolute Error (MAE) dapat diselesaikan denganrumus berikut [10]:

n
1 0 s
MAE == [pi] - |pi
1=0

©)
Keterangan:
- MAE = Nilai rata-rata kesalahan hitungan
-n = Jumlah item yang dihitung
- pi = Nilai rating sebenarnya item ke-i
- pi = Nilai prediksi item ke-i

2.2. Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan yaitu memakai metode Extreme Programming.

Observasi dan
Wawancara
(Pengumpulan Data)

Metode Extreme Programing

[ Planning ]—»[ Design H Coding H Testing J

Apakah
Sesuai?

Gambar 1. Model Pengembangan Sistem
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Penelitian ini dilakukan pada Toko Baju Biostuff.id, Objek penelitian yang diangkat yaitu
Toko Pakaian Biostuff.id. Biostuff.id merupakan salah satu toko fashion yang dikembangkan oleh
pelaku usaha berkebangsaan Indonesia, berletak di JI. Kp. Sumur Utara, RT.10/10/RW.No.54,
Klender, Kec. Duren Sawit, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Toko Pakaian
Biostuff.id merupakan produk fashion import yang ditujukan untuk yang menyukai gaya unik
ataupun gaya yang berbeda dari yang lain.

Toko Pakaian Biostuff.id mulai didirikan pada bulan Mei 2021. Usaha fashion ini, didirikan
atas dasar keresahan akan masyarakat Indonesia yang memandang barang import mahal. Oleh
karena itu BioStuff.id menjual produk seperti jacket dan shirt dengan harga yang masih
terjangkau.

Setelah mendapatkan data produk, user dan rating produk, maka langkah selanjutnya dapat
dilakukan.

a. Pengumpulan data

Pengumpulan kebutuhan data, melakukan identifikasi mengenai semua kebutuhan dalam
sistem yang akan dibuat.
b. Planning
Membuat perencanaan sistem rekomendasi yang akan berjalan dan dibuat.

c. Design
Pada tahapan ini hasil yang di dapatkan dari proses rekomendasi usulan di terjemahkan ke
dalam bentuk UML (Unified Modeling Language) dalam penelitian ini digunakan 3 jenis
diagram diantaranya Use case, Activity, dan Class Diagram, untuk perancangan sistem
user collaborative filtering pada website Biostuff.id

d. Coding

Pada tahap ini dilakukan proses coding atau pengkodean berdasarkan kebutuhan dan
rancangan yang telah di rancang sebelumnya.

e. Testing

Menguji sistem terhadap sistem rekomendasi yang telah dibuat pada tahap sebelumnya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan cara data dikumpulkan secara langsung ke lapangan dengan
menggunakan teknik observasi terhadap obyek yang diteliti, wawancara mengenai data produk
Biostuff.id yang nanti diperlukannya sebagai perencanaan rekomendasi produk yang diharapkan
sesuai dengan user tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada objek penelitian tersebut
terdapat 16 barang yang dapat dibelanjakan oleh pengguna yang melakukan pengujian. Barang
tersebut terbagi atas beberapa kategori diantaranya jaket dan baju. Terdapat 10 pengguna yang
masing-masing pengguna belanja 8 barang dan memberi penilaian (rating) pada barang yang telah
dibeli. Sehingga didapatkan 80 data rating barang yang dapat dijadikan acuan penelitian.

3.2.  Planning

Untuk penerapan metode UCF dan implementasinya dapat digambarkan sebagai berikut:
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J

Gambar 2. Proses User Collaborative Filtering

Information Collection Phase

Pada tahap ini, data rating item pengguna dikumpulkan. Setelah transaksi belanja selesai,
user menerima rating. Orang yang membeli sesuatu dapat memberikan rating. Nanti,
rating akan dihitung untuk mengetahui seberapa mirip user satu dengan lainnya. Untuk
skala penilaian, menggunakan skala rating 1 sampai 5. Skala ini dipilih karena sudah
sangat umum digunakan untuk menggambarkan seberapa tinggi nilai kesukaan seseorang
terhadap suatu produk.

. Learning Phase

Setelah mendapatkan data rating user, langkah selanjutnya adalah menemukan kemiripan
pengguna (Similar User). Ini dilakukan dengan menghitung data peringkat pengguna
terhadap item untuk menemukan kemiripan pengguna atau neighbor. Seperti yang
dijelaskan pada bab sebelumnya, metode untuk menemukan kemiripan pengguna
menggunakan algoritma cosine similarity. Perhitungan cosine similarity dimulai dengan
menghitung nilai rating masing-masing user terhadap suatu item. Kemudian, nilai rating
masing-masing user dihitung dan dibandingkan dengan rating user lainnya untuk
mengetahui nilai kemiripan masing-masing user. Ini adalah inti dari algoritma cosine
similarity, yaitu mengetahui tingkat kemiripan antara dua objek. Berikut penjabaran
perhitungan algoritma cosine similarity.

. Prediction Phase

Langkah terakhir setelah nilai similarity didapatkan sehingga neighbor juga telah
diketahui adalah menentukan jumlah neighbor terdekat yang diambil kemudian
menghitung nilai prediksi item yang akan direkomendasikan. Perhitungan dilakukan
dengan persamaan rating prediction.

. Pengujian (Mean Absolute Error)

Untuk mengetahui seberapa akurat rekomendasi sistem yang diberikan kepada pengguna
dan tingkat error rekomendasi tersebut, pengujian dilakukan berdasarkan hasil yang
diperoleh setelah pengguna melakukan belanja dan memberikan rating untuk barang yang
telah dibeli. Pengujian dilakukan dengan melakukan perhitungan tingkat akurasi
menggunakan MAE untuk menghitung tingkat error hasil rekomendasi yang diberikan.
Data yang diuji terdiri dari data yang diperoleh dari tanggapan pengguna mengenai
peringkat masing-masing barang rekomendasi; hasil peringkat pengguna dibandingkan
dengan hasil peringkat yang diprediksi sistem.
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3.3.  Design

a. Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan fungsi akses untuk masing masing aktor pada aplikasi

yang akan dibuat. Berikut adalah perancangan use case diagram.

use case J
Register

Keranjang
(cart) ltem /™~
<includes=

/“ Pemberian i
Ratng /" ludes= - ---|

User <<include>»
Recommendation™), ..~~~
Item

Lihat About

Gambar 3. Use Case Diagram
Terdapat satu aktor yaitu user, user bisa mengakses halaman shop, detail item, about dan
contact tanpa perlu login, tetapi jika user ingin menambahkan barang belanja, maka user
harus register terlebih dahulu jika belum mempunyai akun, setelah itu login baru user
bisa menambahkan barang belanja ke cart / keranjang. Begitu pula untuk pemberian
rating item yang dibeli dan rekomendasi item.

b. Activity Diagram

Activity diagram digunakan sebagai alat untuk menggambarkan aktifitas user sampai
terjadinya rekomendasi produk yang terjadi pada sistem.

183



Jurnal SIMETRIS, Vol. 15 No. 1 April 2024
ISSN: 2252-4983

O

Gambar 4. Activity Diagram Proses Rekomendasi
c. Class Diagram
Untuk membuat rekomendasi produk menggunakan metode user collaborative filtering
(UCF), table yang diperlukan harus ditambahkan ke database website e-commerce dan
disesuaikan dengan tabel yang sudah ada. Ini dilakukan untuk menyimpan data

perhitungan sementara dan prediksi, di mana setiap pengguna memiliki hasil rekomendasi
barang yang berbeda.

184



Jurnal SIMETRIS, Vol. 15 No. 1 April 2024
ISSN: 2252-4983

3.4.

User Product

PK | user_id PK | product_id

user_name product_name
user_email produc_category
user_password product_price
user_phone product gty

user_alamat product_rating

product image

Neighbor

PK | neighbor_id RecordRating
PK [ record_id

user_id

to_customer_id user_id

value product_id p—1

ratings

Prediction

PK | prediction_id

user_id

product_id p—

rating_prediction

Gambar 5. Class Diagram

1) RecordRating
Tabel “Record Rating” digunakan untuk menampung rating yang diberikan oleh
seorang user terhadap suatu produk.

2) Neighbor
Tabel “Neighbor” digunakan untuk menampung hasil akhir nilai perhitungan
kemiripan (similarity) seorang user dengan user lain berdasarkan perhitungan cosine
similarity.

3) Prediction
Tabel “Prediction” digunakan untuk menampung nilai prediksi setiap produk yang
akan direkomendasikan terhadap masing-masing user.

Coding

Sistem user collaborative filtering pada website Biostuff.id ini dibangun menggunakan
framework laravel versi 8, dan bahasa pemrograman PHP untuk backend, untuk frontend
menggunakan HTML5, CSS3, JavaScript, jQuery dan Bootstrap, untuk penyimpanan database
menggunakan MySQL.

a.

C.

Model Neighbor

Model neighbor adalah representasi data dari tabel user dan to_user. Proses perhitungan
cosine similarity dilakukan untuk menemukan neighbor terdekat. Data hasil perhitungan
cosine similarity akan disimpan dalam model ini.

Model Prediction:

Model prediction adalah representasi data dari tabel user, order, dan product. Digunakan
untuk menampung hasil prediksi rating item. Informasi yang diperoleh dari model ini
akan digunakan untuk rekomendasi produk.

View

Merupakan view shop, yang dimana code dari view shop ini menampilkan tampilan depan
(frontend) data produk yang ada, dan juga menampilkan hasil dari rekomendasi setelah
dilakukannya perhitungan.

Controller

Controller berfungsi untuk membuat logika dan perintah yang akan menjadi penghubung
antara data dengan tampilan, pada controller ini terdapat algoritma cosine similarity dan
juga prediction.
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3.5.

Testing

a. Hasil Rekomendasi

Data yang dikumpulkan sebagai data pengujian terdiri dari 10 data pengguna, 16 barang,
dan 80 data rating barang. Data rating dikumpulkan dari pengguna yang sudah membeli
dan memberi rating terhadap 8 barang. Data similarity tiap pengguna diperlukan agar
sistem dapat menampilkan hasil rekomendasi. Dari data similarity tersebut, dapat dilihat
nilai kemiripan masing-masing pengguna dengan pengguna lain. Selanjutnya, jumlah
pengguna terdekat, atau neighbor, yang diambil untuk digunakan dalam perhitungan
prediksi rating, dapat dihitung berdasarkan data penilaian 50 barang yang diberikan oleh
10 pengguna. Nilai kemiripan antar pengguna dapat dihitung menggunakan tabel berikut.
Tabel 1. Similarity Antar User

USER 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1.00 020 039 051 032 021 052 070 046 0.63

020 100 054 044 048 061 052 0.28 040 0.44
039 054 100 034 046 049 059 040 056 0.20
051 044 034 100 024 047 052 048 0.56 0.49
032 048 046 024 100 043 047 045 032 0.46
021 061 049 047 043 100 024 040 056 0.29
052 052 059 052 047 024 100 042 033 046
070 028 040 048 045 040 042 100 029 0.46
046 040 056 056 032 056 033 029 100 0.35
10 063 044 020 049 046 029 046 046 035 1.00

O |00 |N | |01 | W |N |-

Hasil dari perhitungan rating prediction dapat diketahui dari tabel dibawah ini:

Tabel 2 Prediction Rating

Prediction Rating

Item

User

1 2 3 4 5 6 7 8 i 10 11 12 13 14 15 16

057 | 234 | 086 | 156 ) 233 | -0.16 | 1.24 | 3.06 | 2.05 | 446 | -0.16 | 1.77 | 1.73 | 2.84 | 1.24 | 2.15

304 171 | 264 | 025 ) 150 | 264 | 456 | 0.25 | 2.28 | 182 | 1.71 | 1.85 | 1.71 | 2.80 | 2.79 | 2.48

134 ) -033 | 1.26 | 067 | 2.02 | 1.00 | 3.68 | 1.00 | 159 | 141 | 253 | 2597 | 062 | 233 | 2.74 | 0.71

176 | 055 | 000 ) 201 | 131 | 1.41 265 | 269 | 058 | 251 176 | 3.34 | 055 [ 1.31 | 432 | 2,57

013 | 1.42 | 2.80 | 142 | 3.78 | 0.13 3.17 1.74 | 3.79 | 3.42 1.83 | 3.46 | 1.15 | 2.83 | 1.80 | 1.13

244 | -0.14 | 2.88 | 0.87 | 0.96 | 2.40 3.53 1.21 | 133 | -0.14 | 3.37 [ 3.56 | 056 | 2.52 | 2.10 | 1.05

241 | 005 | 405 | 0.05 | 2.29 | 1.49 277 1.01 | 1.33 | 1.65 293 | 241 | 1597 297 | 273 [ 1.49

1.03 ) 226 | 1.59 | 2.26 | 216 | -0.14 | -0.14 | 3.85 | 059 | 443 | 1.03 | 2.68 | 2.01 | -0.14 | 3.02 | 1.98

w e [~ |o [t (B |w [ =

425 | 1.58 | 3.59 | 025 ) 1.58 | 255 | 2592 | 1.25 | 1.24 | 152 | 251 | 1.26 | 258 | 1.59 | 2.92 | 1.58

=
o

246 | 240 | 127 | 211 ) 158 | 034 | 034 | 4.03 | 034 | 465 | 1.58 | 1.92 | 352 | 1.80 | 3.48 | 3.45
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b. Pengujian Mean Absolute Error

Pengujian MAE dilakukan untuk mengetahui tingkat error hasil rekomendasi yang
dihasilkan. Perhitungan MAE dilakukan dengan membandingkan hasil rating prediksi
yang dihasilkan oleh sistem dengan rating asli yang dibeikan oleh user aktif, sebagai
contoh pada user 1 jumlah barang yang dilakukan pengujian yaitu 8 item dengan
berdasarkan tingkat kesamaan dengan antar user, didapatkannya nilai prediksi 12.18 yaitu
dari hasil dari nilai absolut rating dari item tersebut dikurangi dengan nilai prediksi rating
item, lalu dilakukannya pembagian untuk mendapatkan hasil rata-rata dari nilai prediksi
dengan jumlah barang tersebut, 12.18 dibagi dengan 8 yang mendapatkan hasil 1.52.
Hasil uji MAE berdasarkan keseluruhan neighbor adalah berikut ini:
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Tabel 3. Hasil Mean Absolute Error

User {;g:{jzz Z |nilai absolut — nilai prediksi] MAE
1 8 12.18 1.52
2 8 14.09 1.76
3 8 12.96 1.62
4 8 15.30 1.91
5 8 16.66 2.08
6 8 13.24 1.65
7 8 14.38 1.80
8 8 13.71 1.71
9 8 13.66 1.71
10 8 14.70 1.84

Rata - rata nilai MAE 1.76

Sehingga diketahui saat dilakukan pengujian skenario berdasarkan seluruh neighbors
memiliki hasil rata-rata MAE 1.76. Nilai error dipengaruhi dengan rating asli yang diberikan oleh
pengguna. Sehingga semakin besar selisih antara rating prediction dengan rating asli oleh
pengguna, semakin tinggi tingkat error yang dihasilkan. Semakin rendah rata-rata MAE maka
akan semakin bagus hasil rekomendasi tersebut.

c. Tampilan User Interface

Dibawah ini akan ditampilkan beberapa Tampilan Front-End yang telah dibuat. Tampilan
Front-End yang ada merupakan implementasi dari tahap design.
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Biostuff w2

Gambar 6. Tampilan Shop Sebelum Rekomendasi
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Biostuff bout - w2

Categories

Jacket / Hoodie

Gambar 7. Tampilan Rekomendasi

4.  KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah algoritma User Collaborative Filtering pada E-
Commerce Biostuff.id, dapat membantu merekomendasikan produk yang sesuai dengan kebutuhan
dan preferensi pengguna, sedangkan tingkat efektifitas dari hasil rekomendasi barang yang
dihasilkan terhadap user mendapatkan nilai rata-rata error 1.76. Semakin tinggi nilai MAE,
semakin besar kesalahan prediksi model. Beberapa hal yang menjadikan. untuk mendapatkan hasil
prediksi yang lebih baik, maka dibutuhkannya lebih banyak data user yang memberi rating
terhadap item. Masih sangat dibutuhkannya data atau informasi pembeli yang sudah melakukan
pemberian rating pada produk yang ada untuk menunjang sistem user collaborative filtering ini
untuk memperoleh prediksi item yang lebih akurat pada website Biostuff.id.
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